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BAB V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data yang telah dilakukan 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Pada SPT 1, SPT 2, SPT 3 dan 

SPT 4 berada pada kelas kesesuaian yang sama yaitu S2 (sesuai) untuk 

pengembangan tanaman kayu putih di Desa Mbuju Kecamatan Kilo  

Kabupaten Dompu. 

5.2. Saran 

Diharapkan agar penelitian ini menjadi bahan informasi bagi 

pemerintah ataupun pihak Perusahaan PT. Sanggar Agro Karya Persada, 

tentang tingkat kesesuaian lahan untuk pengembangan tanaman kayu putih di 

Desa Mbuju Kecamatan Kilo Kabupaten Dompu. 
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Lampiran 1. Dokumentasi  Penelitian 

1. Pengambilan Sampel Tanah Pada SPT 1  

 

2. Pengambilan Sampel Tanah Pada SPT 2 
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3. Pengambilan Sampel Tanah Pada SPT 3 

 

   

4. Pengambilan Sampel Tanah  Pada SPT 4 
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Data Curah Hujan di Desa Mbuju Kecamatan  Kilo 

Kabupaten Dompu (
o
C) (Microsoft Excel) 

Bulan  

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Juni Jul Ags Sep Okt Nov Des Rata-rata 

2016 160 129 82 217 147 247 43 3 34 108 48 166 1384 

2017 101 89 214 67 38 40 21 4 0 65 103 230 972 

2018 356 447 136 26 

    

5 

 

168 89 1227 

2019 275 94 161 31 27 

     

11 153 752 

Rerata 223 190 148 85 65 72 16 2 10 43 83 160 1097 
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Lampiran 3. Hasil Perhitungan Data Suhu Udara di Desa Mbuju Kecamatan  Kilo 

Kabupaten Dompu (
o
C) (Microsoft Excel) 

 

Bulan 
 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Juni Jul Ags Sep Okt Nov Des Rata-rata 

2016 28.3 27.7 28 27.9 27.2 27.3 26.3 26.4 27.6 28.4 28.4 27.2 330.7 

2017 27.2 26.8 28 27.2 27.2 26.2 26.1 26 27.5 28.7 27.7 27.7 326.3 

2018 27.2 26.8 27.3 27.8 27.2 26.6 25.7 26 27.2 28.9 28.9 28.1 327.7 

2019 27.4 27.6 27.4 27.4 27 25.9 25.1 25.5 26.1 29.6 29.6 28.7 327.3 

Rerata 27.5 27.2 27.7 27.6 27.2 26.5 25.8 26 27.1 28.6 28.7 27.9 327.8 
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Lampiran  4. Tabel Klasifikasi Kelas Kesesuaian Lahan 
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